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DIGITAL PROMOTION  

TOURISM VILLAGE OF BOTOLEMPANGAN KARST PALACE  
TO INCREASE TOURIST VISITS  

 
Dewi Pratiwi Azis  
NIM: 2115885018 

 
ABSTRACT 

 
This research analyzes the implementation of digital promotion that has been 

carried out by the manager of the Botolempangan Karst Palace Tourism Village with 
the aim of increasing tourist visits through digital marketing in Maros Regency and to 
create a digital marketing model for application-based digital tourism development. 
Geomedic Rural Digital Tourism Model (GRDTM) is designed using the digital 
marketing concept proposed by Sanjaya, Ridwan and Tarigan Josua. (2009), the 
concept of a tourist village as defined by the Deputy of industrial and institutional 
development, Ministry of Tourism of the Republic of Indonesia (2019); and AIDDA 
proposed by Kotler and Keller (2009). This concept is modified by researchers who 
focus on improving the quality of promotion through digital media, examining tourist 
interest in deciding to make tourist visits, and tourist villages which are Maros 
Pangkep Geopark conservation areas. The method used is descriptive qualitative with 
data analysis techniques taken in the manner proposed by Miles Hubeman et al (1994), 
namely data reduction, data presentation and conclusion drawing. This study found 
that in the current era the application of digital tourism development must be realized 
along with the ease of internet access that is very easy to obtain. In the future, this 
development model is expected to improve product quality with the ultimate goal of 
product information at Botolempangan Karst Palace Tourism Village being easily 
accessed by potential tourists so that the impact is an increase in the number of tourist 
visits. 

 
Keywords: Tourism Village; AIDDA; Digital Marketing; Digital Promotion; Digital 
Tourism. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis implementasi promosi digital yang selama ini 
dilakukan oleh pengelola Desa Wisata Istana Karst Botolempangan dengan tujuan 
meningkatkan kunjungan wisata melalui digital marketing di Kab. Maros serta untuk 
menciptakan model digital marketing guna pengembangan pariwisata digital berbasis 
aplikasi. Geomedic Rural Digital Tourism Model (GRDTM) yang dirancang 
menggunakan teori  bauran pemasaran 4P dan 7P Menurut Hendrayani, E, dkk (2021) 
serta konsep digital marketing yang dikemukakan oleh Sanjaya, Ridwan dan Tarigan 
Josua. (2009), konsep desa wisata yang ditetapkan oleh Deputy bidang pengembangan 
industry dan kelembagaan, Kementerian Pariwisata RI (2019);  dan AIDDA yang 
dikemukakan oleh Kotler dan Keller (2009). Konsep ini dimodofikasi oleh peneliti 
yang terfokus pada peningkatan kualitas promosi melalui media digital, mengkaji 
minat wisatawan untuk memutuskan melakukan kunjungan wisata, serta desa wisata 
yang merupakan kawasan konservasi geopark maros pangkep. Metode yang digunakan 
secara kualitatif deskriptif dengan teknik analisis data diambil dengan cara yang 
dikemukakan oleh Miles Hubeman dkk (1994) yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Penelitian ini menemukan bahwa pada era saat ini penerapan 
pengembangan pariwisata digital harus diwujudkan seiring dengan kemudahan akses 
internet yang sangat mudah didapatkan. Kedepannya model pengmbangan ini 
diharapkan dapat  meningkatan kualitas produk dengan tujuan akhir informasi produk 
pada Desa Wisata Istana Karst Botolempangan dengan mudah di akses oleh calon 
wisatawan sehingga dampaknya yaitu peningkatan jumlah kunjungan wisata. 

 
Kata kunci: Desa Wisata; AIDDA; Digital Marketing; Promosi Digital; Pariwisata         
Digital.
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dilakukan oleh pengelola Desa Wisata Istana Karst Botolempangan dengan tujuan 
meningkatkan kunjungan wisata melalui digital marketing di Kab. Maros serta untuk 
menciptakan model digital marketing guna pengembangan pariwisata digital berbasis 
aplikasi. Geomedic Rural Digital Tourism Model (GRDTM) yang dirancang 
menggunakan teori  bauran pemasaran 4P dan 7P Menurut Hendrayani, E, dkk (2021) 
serta konsep digital marketing yang dikemukakan oleh Sanjaya, Ridwan dan Tarigan 
Josua. (2009), konsep desa wisata yang ditetapkan oleh Deputy bidang pengembangan 
industry dan kelembagaan, Kementerian Pariwisata RI (2019);  dan AIDDA yang 
dikemukakan oleh Kotler dan Keller (2009). Konsep ini dimodofikasi oleh peneliti 
yang terfokus pada peningkatan kualitas promosi melalui media digital, mengkaji 
minat wisatawan untuk memutuskan melakukan kunjungan wisata, serta desa wisata 
yang merupakan kawasan konservasi geopark maros pangkep. Metode yang digunakan 
secara kualitatif deskriptif dengan teknik analisis data diambil dengan cara yang 
dikemukakan oleh Miles Hubeman dkk (1994) yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Penelitian ini menemukan bahwa pada era saat ini penerapan 
pengembangan pariwisata digital harus diwujudkan seiring dengan kemudahan akses 
internet yang sangat mudah didapatkan. Kedepannya model pengmbangan ini 
diharapkan dapat  meningkatan kualitas produk dengan tujuan akhir informasi produk 
pada Desa Wisata Istana Karst Botolempangan dengan mudah di akses oleh calon 
wisatawan sehingga dampaknya yaitu peningkatan jumlah kunjungan wisata. 

 
Kata kunci: Desa Wisata; AIDDA; Digital Marketing; Promosi Digital; Pariwisata         
Digital.
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang  

Destinasi pariwisata merupakan salah satu komponen pariwisata yang 

terdiri dari beraneka atraksi termasuk desa wisata. Desa Wisata tidak dapat 

berkembang jika tidak dibarengi dengan sebuah promosi atau pemberian 

informasi mengenai potensi wisata dan produk yang dimiliki. Promosi atau 

sering disebut dengan marketing merupakan salah satu cara atau aktifitas yang 

dilakukan oleh kelompok, perusahaan atau pengusaha untuk mempromosikan 

suatu produk atau jasa yang akan di pasarkan. Pada saat ini, perusahaan atau 

pengusaha beralih pada promosi melalui digital, dan yang menjadi primadona 

pada saat ini adalah promosi digital melalui media sosial. Selain media sosial, 

para marketer juga memanfaatkan beberapa platform seperti berita digital, 

ecommerce dan lain sebagainya.   

Digital marketing atau promosi digital merupakan sarana yang membantu 

dalam kehidupan dalam berbagai bidang, termasuk di dunia pariwisata pada era 

industry 4.0. Kebutuhan mendasar dalam sebuah orginasasi, perusahaan, 

pemerintah instansi, dan instansi pendidikan. Peranan TIK (Teknologi 

Informasi Komputer) sebagai sarana dan prasarana dalam mempromosikan 

pariwisata. Digital Marketing Pariwisata adalah usaha mempromosikan dan 

memasarkan sebuah daerah/daya tarik wisata dengan menggunakan media 

digital. Adapun aktivitas digital marketing meliputi : website, social media, 
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online advertising, email direct marketing, forum discussion, mobile 

applications. (digitalmarketingpariwisata.com, 2018).  

Saat ini promosi melalui media digital menjadi alat dan metode yang pada 

umumnya digunakan dalam memasarkan destinasi pariwisata dan daya tarik 

wisata, namun beberapa daya tarik wisata yang ada didaerah wilayah Sulawesi 

Selatan belum menggunakan system ini, termasuk beberapa daya tarik wisata 

yang ada di Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. Daya tarik wisata 

yang dimaksud ada di wilayah Kabupaten Maros yaitu Desa Wisata Istana Karst 

Botolempangan. Desa Wisata Istana Karst Botolempangan merupakan salah 

satu daya tarik wisata (DTW) yang mempunyai keunikan yang beragam. 

Keragaman daya tarik wisata yang dimiliki menjadi keunggulan, sehingga 

menjadi salah satu daya tarik wisata yang seharusnya sudah memiliki pasar atau 

konsumen dalam hal ini wisatawan. 

Keunggulan karakter alam yang membentuk satu kesatuan bebatuan kars 

yang unik, dengan model kars vertical dan menyebar dibeberapa titik lokasi 

yang terpisah, sehingga memilik ciri khas yang unik yaitu berbentuk seperti 

istana dan seperti candi yang terbentuk secara alami. Ciri khas ini menjadikan 

Desa Botolempangan dijuluki Desa Wisata Istana Karst Botolempangan yang 

memiliki potensi alam dengan karakter pegunungan kars dimana Kawasan 

bebatuan karst ini masuk dalam Kawasan konservasi Geopark Maros Pangkep. 

Keunggulan alam lainnya yang dimilki Istana Kars Botolempangan berupa 

hamparan sawah yang membentuk bentang alam yang unik dengan perpaduan 
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batuan kars di beberapa titik lokasi persawahan, sehingga membentuk 

pemandangan alam yang memberikan keunikan lain dibanding dengan daerah 

kars disekitar Desa Botolempangan. Tidak hanya itu, pertanian dan tambak juga 

menjadi potensi penunjang untuk mendongkrak potensi wisata dan kegiatan 

pariwisata yang ada di desa wisata ini.  

Kemungkinan peluang dalam menarik wisatawan Istana kars 

Botolompangan sangat besar dengan adanya potensi yang dimiliki dan 

keunikan kars yang ada. Namun dalam perjalanan waktu menjadi sebuah desa 

wisata tidak menunjukkan indikator adanya peningkatan jumlah kunjungan 

wisatawan. Hal mendasar yang menyebabkan adalah system atau metode 

promosi yang selama ini dilakukan dengan masih mengandalakan pemasaran 

konvensional. Promosi yang dilakukan selama ini mengandalakan website dan 

social media yang dikelola oleh Kementerian Pariwisata. Faktor ini yang 

menyebakan dibutuhkan penyegaran dan perubahan agar sistem yang 

digunakan selama ini bisa berubah dengan tujuan untuk lebih meningkatkan 

jumlah kunjungan wisata ke Desa Wisata Istana Kars Botolempangan.   

Desa Wisata Istana Karst Botolempangan merupakan desa wisata yang 

masih kurang dikunjungi oleh wisatawan. Berdsarkan informasi kepala desa 

Botolempangan, tingkat kunjungan wisatawan pada saat sebelum masa 

pandemic tidak berbanding jauh dengan pada saat masa pandemic. Dapat 

dikatakan bahwa promosi pada Desa Wisata Istana Karst Botolempangan ini 

masih kurang menyentuh pada masyarakat secara luas sebagai calon konsumen. 
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Alasan ini yang menjadi alasan sehingga terjadi disfungsi system pemasaran 

yang selama ini terjadi.   

Dibutuhkan konfigurasi kegiatan antara sector pertanian, perikanan darat 

dengan mencari peluang baru yang dapat menjadi supporting kegiatan 

prekonomian masyarakat Desa Botolempangan. Kegiatan pariwiasta menjadi 

salah satu solusi terbaik yang harus dimanfaatkan oleh masyarakat desa 

Botolempangan. Alasan kuat dari dipilihnya sekotor pariwiasta adalah potensi 

desa yang dimiliki berdasarkan karakter alam yang dimiliki denga 

keberadanaan batu kars, sehingga desa Botolempangan memiliki desa Wista 

yang dikenal dengan nama Desa Wisata Istana Kars. 

Promosi potensi kars di desa tersebut sudah dimulai dengan gerakan 

masyarakat dalam memanfaatkan batuan kars sebagai suatu daya tarik wisata. 

Modal utama adalah bentukan wilayah dengan posisi berada pada pinggir 

gunung kars dengan perpaduan dataran persawahan dan empang menjadi 

panorama utama yang pada saat ini diandalkan Desa Wisata Istana Kars untuk 

dipromosikan. Keunggulan potensi menjadi salah satu aspek penting yang harus 

terus diupayakan dalam membentuk citra pasar sebagai daerah atau desa yang 

dapat terus diupayakan untuk menjadi fokus tujuan kunjungan wisata.  

Dibutuhkan tindakan nyata agar kegiatan promosi destinasi pariwisata 

khusunya pada Desa wisata Istana Kars dapat membantu sendi prekonomian 

masyarakat setempat melalui sector pariwisata dengan system promosi berbasis 

digital.  Konsep AIDDA menurut Bungin (2005:6) mengatakan bahwa teori 
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AIDDA pengambilan keputusan pembelian adalah suatu proses psikologis yang 

dilalui oleh konsumen atau pembeli dimana prosesnya yang diawali dengan 

tahap menaruh perhatian (Attention) terhadap barang atau jasa yang kemudian 

jika berkesan dia akan melangkah ke tahap ketertarikan (Interest) untuk 

mengetahui lebih jauh tentang keistimewaan produk atau jasa tersebut yang jika 

intensitas ketertarikannya kuat berlanjut ke tahap berhasrat/berminat (Desire) 

karena barang atau jasa yang ditawarkan sesuai dengan dorongan dari dalam 

atau rangsangan persuasive dari luar maka konsumen atau pembeli tersebut 

selanjutnya membuat keputusan (Decision) dan akhirnya melakukan kegiatan 

pembelian (action). Diharapkan dengan konsep AIDDA yang diterapkan dalam 

melakukan promosi secara digital pada Desa Wisata Istana Karst 

Botolempangan dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisata ke Desa Wisata 

Istana Kars Botolempangan.   

Didalam penyusunan tesis ini, penulis memilih lokasi pada Desa Wisata 

Botolempangan. Hal ini dikarenakan jumlah desa wisata yang ada di Sulawesi 

selatan sangatlah terbatas bahkan sangat minim, padahal sumber daya alam 

yang dimiliki mempunyai potensi untuk dilakukan pengembangan sebagai 

suatu desa wisata. Sebagai contoh Desa Wisata Istana Karst Botolempangan 

yang Sebagian kawasannya masuk dalam Kawasan Geopark Maros Pangkep 

dan mendapatkan penghargaan dari UNESCO sebagai salah satu taman kars 

terbesar di dunia. Hal inilah yang mendasari peneliti dalam menetapkan Desa 

Wisata Istana Karst sebagai lokasi penelitian tesis dengan judul “PROMOSI 
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DIGITAL DESA WISATA ISTANA KARST BOTOLEMPANGAN UNTUK 

MENINGKATKAN KUNJUNGAN WISATA” Untuk mendukung promosi 

digital Desa Wisata Istana Karst Botolempangan diperlukan cakupan yang 

cukup luas untuk menjangkau calon wisatawan. Berdasarkan Buku pedoman 

pengembangan desa wisata, Branding, Advertising and selling, 2019 (Hal 9-10) 

yaitu pada segi penjualan, digitalisasi dapat dimanfaatkan dengan mendaftarkan 

atraksi desa wisata kedalam website marketplace atau website yang menjual 

atraksi wisata seperti Traveloka, agoda, ITX, dan lain lain serta Membuat 

website desa wisata, dapat memanfaatkan halaman blog gratis seperti blogspot 

untuk dapat menuliskan secara lengkap tentang desa wisata. Penelitian ini 

merekomendasikan penggunaan Aplikasi Appsheet yang merupakan web 

server local host yang dimiliki google dan terhubung dengan spreed sheet 

sebagai data basednya serta dapat menjangkau beberapa e-commers untuk 

mempromosikan produk wisata yang dimiliki Desa Wisata Istana Karst 

Botolempangan. Diharapkan dengan penggunaan Apsheet dapat menjangkau 

calon wisatawan lebih luas yang digabungkan dengan beberapa teori dan 

konsep yang menghasilkan sebuah model promosi digital dengan tujuan 

peningkatan kunjungan wisata.   
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1.2   Rumusan Masalah  

1.2.1 Bagaimana penerapan promosi digital Desa Wisata Istana Karst 

Botolempangan untuk meningkatkan kunjungan wisata di Kabupaten 

Maros? 

1.2.2 Bagaimana model promosi digital yang digunakan untuk mengelola Desa 

Wisata Istana Karst Botolempangan guna meningkatkan kunjungan 

wisata?  

1.3 Tujuan Umum Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini diantaranya: memberikan masukan kepada 

pemerintah Kabupaten Maros untuk peningkatan kunjungan wisata di Kabupaten 

Maros serta penerapan digital marketing; Memberikan solusi pengelolaan Desa 

Wisata Istana Karst Botolempangan untuk menjadi destinasi wisata yang 

berkualitas, menghasilkan rancanangan model system digital yang akan 

digunakan dalam promosi Desa Wisata Istana Karst Botolempangan, dapat 

mempermudah akses informasi pada calaon pengunjung yang akan datang 

ke Desa Wisata Istana Karst Botolempangan dengan menggunakan aplikasi 

digital, serta membantu pemerintah setempat dalam melakukan peningkatan 

pengembangan daerah, serta untuk mahasiswa sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan proses pembelajaran pada Pada Program Magister Terapan Jurusan 

Pariwisata Politeknik Negeri Bali.  
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1.4 Tujuan Khusus Penelitian  

1.4.1 Untuk menganalisis penerapan promosi digital Desa Wisata Istana Karst 

Botolempangan untuk meningkatkan kunjungan wisata di Kabupaten 

Maros? 

1.4.2   Untuk membuat model promosi digital yang digunakan untuk mengelola 

desa Wisata Botolempangan guna peningkatan kunjungan wisata.  

1.5 Manfaat Penelitian  

Tolak ukur keberhasilan dalam suatu penelitian dapat dilihat diri 

manfaat yang dapat diberikan sebagai sumbangsih hasil pemikiran yang 

diaplikasikan pada pengguna atau masyarakat. Manfaat yang diharapkan dapat 

tercapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Aplikasi digital yang dihasilkan dapat digunakan oleh pengelola dalam 

memasarkan Desa Wisata Istana Karst Botolempangan 

2. Meningkatkan jumlah kunjungan wisata dengan mudahnya mengakses 

informasi terhadap produk wisata yang tersedia di Desa Wisata Istana Karst 

Botolempangan
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BAB 6 

PENUTUP 
 
6.1 Simpulan  

6.1.1. Penerapan  Promosi Digital Desa Wisata Botolempangan 

Berdasarkan hasil analisis peneliti mengenai promosi digital 

desa wisata ini, peneliti menemukan ketidak konsistenan pengelola dalam 

melakukan pemasaran melalui digital marketing. Terlihat dari website 

desa wisata yang ada, tidak terdapat informasi yang signifikan mengenai 

informasi di desa wisata ini. Sedangkan dalam hal promosi melalui media 

sosial lainnya, juga terdapat permasalahan yang sama, dengan hanya 

mengandalkan admin dari jejaring desa wisata. Tugas dan fungsi 

pengelola dari beberapa seksi pada struktur organisasi POKDARWIS 

sama sekali tidak berjalan. Disisi lain, pada pemeliharaan fasilitas dan 

pengembangan potensi wisata juga sejauh ini belum maksimal, ditandai 

dengan belum tersedianya fasilitas pendukung yang dapat memudahkan 

wisatawan untuk menikmati aktivitas wisata yang dilakukan, dengan 

tujuan memudahkan wisatawan menikmati potensi serta informasi yang 

ada di desa wisata ini.  
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6.1.2   Model promosi digital yang digunakan untuk meningkatkan kunjungan 

wisata  

Berdasarkan hasil analisis peneliti mengenai upaya meningkatkan 

kunjungan wisata, pengelola telah mencoba menggunakan beberapa social 

media yang ada seperti Instagram dan facecook untuk melakukan kegiatan 

promosi digital. Untuk penggunaan social media lainnya belum di lakukan 

karena sebagian pengelola yang tergabung dalam POKDARWIS belum 

mempunyai perangkat yang memadai sehingga dapat mendukung untuk 

melakukan promosi melalui social media atau media digital lainnya seperti 

youtube. Dari hasil analisis, penelitian ini serta beberapa usulan 

pengembangan produk, konten promosi digital dan rancangan pengembangan 

fasilitas yang telah dituangkan pada penelitian ini menghasilkan rancangan 

model promosi digital Geomedic Rural Tourism Model (GRDTM) untuk 

dijadikan sebuah referensi yang kedepannya dapat diterapkan di Desa wisata 

ini.  
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6.2 Rekomendasi 
 

Berdasarkan hasil analisis promosi digital pada Desa Wisata Istana Karst 

Botolempangan dalam tesis ini, peneliti memberikan rekomendasi peningkatan 

kualitas produk wisata dengan menggunakan  Geomedic Rural Digital Tourism 

Model (GRTDM) dengan tujuan untuk memadukan antara sistem promosi 

digital Desa Wisata Istana Karst Botolempangan dengan pengelolaan berbasis 

aplikasi digital dimana kedepannya diharapkan dapat  meningkatan kualitas 

produk dengan tujuan akhir informasi tentang produk pada Desa Wisata Istana 

Karst Botolempangan dapat dengan mudah di akses oleh calon wisatawan 

sehingga dampak yang dihasilkan yaitu peningkatan jumlah kunjungan wisata. 
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